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ABSTRAK 
Kajian ini bertujuan mendeskripsikan fitur-fitur fonetis dalam Osob Ngalam (ON). ON merupakan ragam bahasa 
yang digunakan oleh masyarakat di kawasan kota Malang. Leksikon-leksikon dalam ON diadaptasi secara 
fonologis dalam jumlah besar dari bahasa Jawa dan Indonesia serta sejumlah kecil dari bahasa Madura, Arab, dan 
Inggris. Penyediaan data dilaksanakan dengan memanfaatkan metode observasi dari sumber penggunaan Osob 
Ngalam secara lisan. Analisis data dilakukan dengan memanfaatkan metode padan fonetis artikulatoris. Penyajian 
hasil analisis disusun dengan memanfaatkan paparan deskriptif yang dilengkapi dengan sajian tabel fitur-fitur 
fonetis. Kajian ini menunjukkan Osob Ngalam sekurang-kurangnya memiliki tiga ciri fonetis, yaitu adanya (a) 
pelafalan fonem secara terbalik dari pola silabel bahasa sumber, (b) pasangan minimal distribusi bunyi paralel dan 
komplementer, dan (c) unsur nonsegemental. 
Kata kunci: Osob Ngalam, Fitur Fonetis, Pasangan Minimal Distribusi Bunyi, Unsur Nonsegmental. 
PENDAHULUAN 
Fokus kajian ini adalah fitur-fitur fonetis dalam Osob Ngalam (ON). Osob Ngalam (ON) merupakan 
ragam bahasa yang diciptakan dan dikembangkan oleh masyarakat tutur bahasa Jawa (bJ) di kawasan kota 
Malang. Dalam beberapa kajian terdahulu, Espree-Conaway (2012), Rachmawaty (2012), dan Wijaya & 
Mangoting (n.d.) menyebut fenomena tersebut sebagai bahasa Jawa Malangan (bJM). Penyebutan 
tersebut didasarkan pada aspek gramatika Osob Ngalam yang tidak jauh dari struktur bahasa Jawa, yakni 
SVO. Beberapa peneliti, (Yunita, 2013), (Hoogervorst, 2013), (Hermawan, 2014), (Hidayah, 2018), 
(Yannuar, Iragiliati, & Zen, 2017), dan (Yannuar, 2018) menyatakan status fenomena tersebut sebagai 
slang. Dalam kajian ini, aneka status Osob Ngalam tersebut diposisikan sebagai latar belakang untuk 
memahami fenomena fonetis yang muncul dari penggunaannya. Secara konkrit, penggalan penggunaan 
Osob Ngalam dapat disimak pada contoh tuturan (1) berikut ini. 
 
(1)           2    //  2  2   2  2     3    3# 
X: Sam, umak kate nang ndi? 
Nom  Pron  Adv   Prep 
‟Mas, kamu akan pergi kemana?‟ 
 
 2 2   2   1 //  2  2     2  2   2   1 //  2   2    2 2  2 1# 
Y: Ate mrono, ngipok karo ngoker, ambek arek-arek.  
     Adv.  Prep.        V      Konj.      V        Konj.     Nom       
‟Akan ke sana, ngopi dan ngrokok, bareng teman-teman.‟ 
 
 2    2    2   2   2  2  3#   2  2   2  2    2    1 1# 
Umak kadit nakam a?  Ayas ewul  lop  iki. 
  Pron.  Adv.    V  Part.    Pron. Adj.  Adv. Pron. 
‟Kamu tidak makan, ya? Saya lapar sekali ini.‟ 
 
Kutipan data (1) menyajikan penggalan percakapan antarpenutur Osob Ngalam. Dalam kutipan 
(1), secara sepintas, ciri yang menonjol adalah adanya pelafalan leksikon secara terbalik dari bahasa 
sumber. Beberapa pembalikan tersebut adalah mas > sam, kamu > umak, ngopi > ngopi, ngoker > 
ngrokok, tidak > kadit, makan > nakam, saya > ayas, luwe > ewul, dan pol > lop. Pembalikan pelafalan 
tersebut terjadi hampir pada semua leksikon yang diadaptasi. Baik yang terdiri atas satu, dua, maupun tiga 
silabel, leksikon-leksikon dari bahasa sumber diadapatasi secara fonologis. Fenomena pelafalan tersebut 
menjadi menarik ketika dilengkapi dengan analisis (a) pasangan minimal distribusi bunyi paralel dan 
komplementer dan (c) unsur-unsur nonsegemental. Ketiga jenis analisis tersebut diterapkan untuk 
memerikan fitur-fitur fonetis Osob Ngalam. Dengan demikian, kajian deskripsi fitur fonetis ini 
diharapkan dapat diposisikan sebagai pelengkap kajian-kajian sebelumnya.  
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METODE 
Kajian ini dilaksanakan melalui dua tahapan utama, yaitu (a) penyediaan data, (b) analisis data, dan (c) 
penyajian hasil analisis. Ketiga tahapan dijelaskan sebagai berikut. Pertama, kajian ini dimulai dengan 
penyediaan data. Data penelitian berupa tuturan yang dikumpulkan dari penggunaan Osob Ngalam. 
Selama proses tersebut, metode observasi atau simak digunakan dengan memanfaatkan alat perekam. 
Reduksi data dilakukan untuk memperoleh data yang memenuhi kriteria unit analisis. Adapun kriteria 
yang digunakan adalah memiliki (a) kejelasan pelafalan bunyi konsongan, vokal, diftong, dan kluster, (b) 
kejelasan penggunaan unsur suprasegmental dalam tuturan, dan (c) topik pertuturan tidak mengandung 
unsur pelecehan suku, agama, ras, dan antargolongan. Contoh unit analisis dapat diperiksa pada kutipan 
(2) dan (3). 
Kedua, proses analisis dimulai sejak reduksi data sampai pada tahap data siap disajikan. Dengan 
memanfaatkan kriteria unit analisis, data dipilah dan dipilih. Data yang terseleksi dikelompokkan untuk 
proses identifikasi bunyi. Proses tersebut terdiri atas tiga tahapan. Tahapan pertama berwujud identifikasi 
pola silabel. Pada tahapan tersebut, dilaksanakan pembandingan antara cara pelafalan leksikon dalam 
Osob Ngalam dan cara pelafalan leksikon dalam bahasa sumber. Tahapan kedua berwujud analisis 
pasangan distribusi bunyi. Tahapan ketiga berwujud analisis fonemis untuk menentukan ciri-ciri 
suprasegmental. 
 
(2)   2   2  2   2   2     2    3    3# 
Talames ngalu nuhat, Ker! 
    Nom.       FV           Nom. 
„Selamat ulang tahun, Rek!‟ 
 
(3)  2  1     2   2     2 1      2 2 3      2  2    2  2  2 3# 
Ayas, ongis nade. Arema, salam satu jiwa! 
 Pron      FN              Nom                FN 
„Saya, singo edan. Arema, salam satu jiwa!‟ 
   
Ketiga, kajian ini diakhiri dengan penyajian hasil analisis. Hasil analisis disajikan dengan 
memanfaatkan paparan deskriptif dan tabel fitur fonetis. Paparan deskriptif berisi penjelasan-penjelasan 
ciri-ciri fonetis Osob Ngalam. Secara khusus, bagian paparan deskriptif terdiri atas tiga bagian, yaitu (a) 
pelafalan leksikon dengan cara terbalik dari pola bahasa sumber, (b) pasangan minimal distribusi bunyi 
paralel dan komplementer, dan (c) unsur-unsur nonsegemental. Ketiga paparan tersebut dilengkapi 
dengan penyajian tabel. Ada pun transkripsi fonetis disertakan pada paparan dan tabel untuk memperjelas 
deskripsi ciri-ciri fonetis Osob Ngalam. 
ANALISIS 
Kajian ini menemukan sekurang-kurangnya terdapat tiga ciri fonetis Osob Ngalam. Ketiga ciri tersebut 
adalah adanya (a) pelafalan leksikon dengan cara terbalik dari pola bahasa sumber, (b) pasangan minimal 
distribusi bunyi paralel dan komplementer, dan (c) unsur-unsur nonsegemental. Secara lengkap, 
pembahasan terhadap fitur-fitur fonetis disajikan pada bagian berikut. 
Pelafalan Fonem Secara Terbalik 
Pelafan fonem secara terbalik merupakan kekhasan yang menonjol dalam ON. Fonem seperti bojo, 
selamat, dan slow, dilafalkan dengan cara terbalik dari pola bahasa sumber, misalnya [bojo] menjadi 
[ojob], [selamat] menjadi [talamƏs], dan [slow] menjadi [wolƏs]. Proses pembalikan pelafalan dalam 
Osob Ngalam tersebut terjadi dengan (a) tidak merubah fitur-fitur fonetis bahasa sumber dan (b) 
mengadaptasi dengan menambahkan fon tertentu pada deret konsonan. Fonem dari bahasa sumber juga 
direalisasikan dalam Oson Ngalam. Ada pun pelafalan secara terbalik tersebut, sekurang-kurangnya, 
terdiri atas tiga pola. 
Pertama, pola satu silabel. Pola satu silabel meliputi fonem yang terdiri atas satu silabel. 
Periksalah pelafalan /sam/ dan /ker/ dalam kutipan (4) dan (5). Dalam tuturan (4), fonem /mas/ „kakak 
laki-laki‟ dalam bahasa Jawa diadaptasi secara fonetis menjadi /sam/ „kakak laki-laki‟ dalam Osob 
Ngalam. Sementara itu, dalam tuturan (5), fonem /rek/ pemendekan dari /arek/ „kelompok 
pemuda/pemudi‟ diadaptasi secara fonetis menjadi /ker/. 
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(4)  2  2   2     2   2    3      3# 
Genaro endi seh, sam? 
     N       Adv          Pron 
„Orang mana ya, Mas?‟ 
 
(5)    2    2    2     2       2  3      3     2  2    2  2  3   2  1# 
Wes ta lah, ker, woles wae! Arek e kadit itreng. 
  Adv             Adj              Nom          FV 
„Sudahlah, tenang saja! Anaknya tidak tahu.‟ 
 
Selain itu, adapula fitur yang ditambahkan pada fonem bahasa sumber, misalnya /slow/ yang 
direalisasikan menjadi [wol
Ə
s]. Realisasi tersebut menambahkan fon [ǝ] yang nampaknya berfungsi 
sebagai sound-filler diantara dua konsonan [s] dan [l]. Itu menjadi indikasi awal tentang ciri suku akhir 
dalam ON, yakni bersuku tertutup atau kurang lebih KVK atau VK. Dalam pandangan Verhaar (2012), 
fenomena tersebut dipahami sebagai bentuk asimilasi fonetis. Penambahan fon [Ə] dilakukan penutur ON 
untuk menyesuaikan bunyi sehingga mudah untuk dilafalkan.   
 
Tabel 1 Kecenderungan Pola Pelafalan Kata dalam Osob Ngalam 
Kata Realisasi ON Silabel Pemerian Bunyi Jenis Adaptasi  
/slow/ (bIng) [wol
Ə
s] 1 KVKVK Pembalikan dan 
Penambahan 
Bunyi 
/bojo/ (bJ) [Ojob] 2 VKVK Pembalikan 
/orang/ (bI) [g
Ə
naro] 2 KVKVKV Pembalikan dan 
Penambahan 
Bunyi 
/sepatu/ (bI) [UtapƏs] 3 VKVKVK Pembalikan 
/selamat/ (bI) [talamƏs] 3 KVKVKVK Pembalikan 
 
Kedua, pola dua silabel. Pola dua silabel meliputi jenis-jenis fonem yang terdiri atas dua suku 
kata. Dalam Osob Ngalam, pola tersebut terjadi manakala fonem dari bahasa sumber dilafalkan secara 
terbalik, misalnya bojo > ojob, murah > hamur, rumah > hamur, sehat > tahes, kamu > umak, dan lainnya 
seperti disajikan pada tabel 1. Simaklah [Ojob] dalam (6) dan [tAhes] dalam (7) berikut. 
 
(6)  2  2   2     2   2  3   3# 
Ojobmu wis bali, a? 
    N            Adv         
„Istrimu sudah pulang, ya?‟ 
 
(7)  2   2   2      3#      2   2   2 3 3# 
Samawa, Sam! Tahes selalu! 
      N      Pron    Adj     Adv 
„Semoga sakinah, mawadah, warahmah, Mas! Sehat Selalu! 
 
Fonem /bojo/ dalam bJ direalisasikan sebagai [Ojob] dalam ON. Silabel awal dari /bojo/ adalah KV+KV. 
Pola tersebut direalisasikan secara terbalik dalam ON, menjadi /ojob/ yang memiliki fitur VK+VK. 
Disampaikan Ladefoged dan Johnson (2011) bahwa “most syllabels contain vowels and consonants”. 
Fenomena suku kata yang tersusun atas bunyi vokal dan konsonan tersebut merupakan fenomena yang 
lazim terjadi. Akan tetapi, pelafalan secara terbalik dari pola standar merupakan fenomena unik yang 
menjadi kekhasan ON. Periksalah pelafalan [tAhes] dalam kutipan (7). 
Ketiga, pola ketiga adalah pola tiga silabel. Contoh lain dapat diperoleh dari [sƏlamat] dalam bI 
yang diadaptasi oleh ON secara hampir mirip, yaitu menjadi [talamƏs]. Konstruksi bunyi tersebut terdiri 
atas tiga suku yang masing-masing berciri KV+KV+KVK. 
 
(8)  2  2  2  2  2   2   3   2  1#  
Utapes ayas warna hitam.  
   FN                     FN 
„Sepatu saya warna hitam.‟ 
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(9)   2  2  3     2  2    2   2     2    3    3  3# 
Talames! Lulus kuliah langsung irab! 
   N                   Ket.                 V                            
„Selamat! Lulus kuliah, langsung nikah!‟ 
 
Fonem /sepatu/  dan /selamat/ dalam bI direalisasikan menjadi [UtapƏs] dan [talamƏs] dalam ON. Fonem 
/sepatu/ memiliki pola silabel awal KV+KV+KV. Pola tersebut direalisasikan menjadi VK+VK+VK 
dalam ON melalui pelafalan [UtapƏs]. Pelafalan secara terbalik serupa itu merupakan kekhasan dari ON. 
Tidak jauh berbeda dari fonem /sepatu/, fonem /selamat/ dalam bahasa Indonesia juga diadaptasi dengan 
pelafalan secara terbalik dalam ON, yakni dengan menjadi [talamƏs]. Pola silabel bahasa sumber dan 
realisasinya dalam ON sama, yakni KV+KV+KVK. Selain dapat muncul dalam dua fonem tersebut, pola 
tiga silabel juga dapat ditemukan dalam pelafalan fonem /sepeda/, yakni [adapƏs].  
 
Pasangan Minimal Distribusi Bunyi 
Selain fonem-fonem yang dilafalkan secara terbalik, ON memiliki distribusi bunyi yang berpasangan 
secara paralel dan komplementer. ON memiliki dua distribusi bunyi yang beroposisi, yaitu paralel dan 
komplementer. Pertama, distribusi paralel dapat dilacak pada contoh [uñap] dan [urap]. Bunyi [ñ] dan [r] 
bukan merupakan realisasi dari satu fonem yang sama. Bunyi [ñ] merealisasikan fonem /ny/ pada 
konstruksi [uñap] yang merealisasikan makna ‟banyu/air‟. Bunyi [r] merealisasikan fonem /r/ pada 
konstruksi [urap] yang merealisasikan makna ‟baru‟. Periksalah penggalan percakapan (10) berikut. 
 
(10)       2  2    3      3  3#     2      2    2   3    2  2# 
X : Umak kate ngopo? Kok siap ember unyab. 
        Pron   Adv   V           Adv      FN 
    „Kamu mau ngapain? Kok siap seember air.‟ 
 
       2  2     3  2 2 2  2  2 2      2#  
Y : Kate nyuci utapes urab, Sam. 
    Adv   V            FN 
   „Mau nyuci sepatu baru, Mas‟ 
 
Berkaitan dengan fon [ñ] dalam fonem /unyab/ dan [r] dalam fonem /urab/ yang direalisasikan dalam ON 
terebut, disampaikan oleh Lass (1988) bahwa dua segmen bersifat berbeda jika setidak-tidaknya satu 
segmen ditandai „+‟ dan yang lain „-„. Fon [ñ] merupakan konsonan nasal konsonan dan fon [r] 
merupakan konsonan likuida.  
Sementara itu, distribusi komplementer dapat dilacak pada contoh [omIl] dan [teñƆm]. Bunyi [o] 
dan [Ɔ] pada kedua contoh tersebut merealisasikan fonem /o/. Bunyi [omIl] merealisasikan makna ‟lima‟. 
Bunyi [teñƆm] merealisasikan makna ‟monyet‟. 
 
(11)       2  3   2  2     2       2  2     2 2  2    2    1# 
X : Ayo dolin ndek Cangar, ndilok tenyom. 
  V             Ket  Ket   
      „Ayo jalan-jalan ke Cangar, ketemu monyet.‟ 
         
        2    3  3#  2  2   3     3# 
Y : Jam orip? Omil ya, Sam! 
         Ket              N       Pron 
      „Jam berapa? Lima ya, Mas.‟ 
 
Berkaitan dengan fon [o] dalam fonem /omil/ dan [Ɔ] dalam fonem /tenyom/, dapat diketahui bahwa 
keduanya memang direalisasikan secara berbeda, akan tetapi merupakan alofon dari fonem yang sama, 
yakni /o/. Apabila kedua fon tersebut dipertukarkan ke dalam dua fonem /omil/ dan /tenyom/, penutur ON 
masih memahami makna dari fonem tersebut.  
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Unsur-unsur Nonsegemental 
Intonasi (nada) merupakan unsur nonsegmental terkuat dalam ON. Intonasi menaik yang biasa diberi 
notasi angka 3, misalnya, merupakan pemarkah modus kalimat yang dominan digunakan. Dominasi itu 
terutama mewujud dalam modus kalimat interogatif, yakni dengan realisasi markah interogatif dengan 
fonem /a/. Seperti diilustrasikan pada contoh (12) berikut. Umumnya, dalam percakapan antarpenutur 
ON, intonasi tersebut digunakan secara sering. 
(12)        2  2   2  2     2    3  3   3#     2 2 3 3   3 
X : Kelas umak jam orip, se? Jam pitu, a? 
             FN         N                      FN 
      „Kelas kamu jam berapa? Jam tujuh, ya?‟ 
 
          2  2  3#    2   2    3  2   2     2 2      2     2   2# 
Y : Ngopo se? Teori Sastra jam wolu, ndik gedung D.  
                                FN             FN           Ket 
      „Kenapa? Teori Sastra jam delapan di gedund D.‟ 
 
Pemarkah intonasi yang cenderung produktif digunakan oleh penutur ON adalah /se/ dan /a/. 
Kedua fonem tersebut memarkahi adanya intonasi menaik dalam ON. Secara khusus, kedua fonem 
tersebut juga memarkahi modus interogatif kalimat. Apabila dianalisis lebih lanjut, /se/ dan /a/ masing-
masing memiliki fungsi sebagai pemarkah modus interogatif yang cenderung muncul dalam tuturan 
percakapan tanya-jawab. Dalam padangan Lass (1988), kehadiran fonem semacam itu merupakan gejala 
yang lazim dalam berbagai bahasa.  
SIMPULAN 
Berdasarkan analisis dan pembahasan, secara fonologis Osob Ngalam (ON) memiliki sekurang-
kurangnya tiga ciri. Ciri pertama berkaitan dengan cara pelafalan fonem. Penutur ON melafalkan fonem 
secara terbalik dari pola silabel bahasa asal fonem. Ciri kedua meliputi adanya pasangan-pasangan 
minimal distribusi bunyi yang meliputi distribusi paralel dan komplementer. Ciri ketiga berkaitan dengan 
unsur nonsegmental yang bersifat distingtif. Ketiga ciri tersebut sekurang-kurangnya menandai kehadiran 
ON sebagai variasi dari ragam bahasa Jawa standar. Meskipun status kebahasaan ON cenderung 
merupakan slang, secara fonetis, ON memiliki fitur-fitur yang khas. Untuk penelitian selanjutnya, fitur-
fitur morfologis ON dapat dikaji khususnya yang berkaitan dengan proses pembentukan kata.  
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